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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mendalami sebuah karya musik instrumental membutuhkan waktu  yang 

relatif panjang. Teknik di dalam literatur repertoar cello memiliki kompleksitas 

yang membutuhkan referensi dan pengetahuan sejarah dari  mana datangnya atau 

berkembangnya teknik-teknik tersebut. Dengan adanya rantai historis, penyaji 

lebih mengerti bagaimana mengaplikasikan teknik pada kondisi dan waktu yang 

berbeda dengan sebuah karya yang diciptakan pada masanya. 

Melalui penguasaan teknik, penyaji dapat memainkan sebuah repertoar 

sesuai dengan yang tertulis, namun penyaji sebagai solis juga memiliki hak untuk 

berinterpretasi. Interpretasi merupakan salah satu masalah yang cukup berat. 

Seorang penyaji tidak mempunyai hak untuk mengganti not-not yang tercetak atau 

tertulis pada karya. Tetapi seorang penyaji memiliki tiga hak prerogatif yang 

penting dalam interpretasi sebuah karya. Hal yang di maksud berhubungan dengan 

tempo, dinamika, maupun pemenggalan frase. Interpretasi ini dapat di lakukan 

ketika seorang penyaji telah memahami teknik dari repertoar yang akan di 

mainkannya. Dalam hal ini metoda atau penunjang agar penyaji dapat 

memaksimalkan teknik-teknik tersebut diperlukan berbagai macam Etude. 

Etude merupakan salah satu opsi untuk mengatasi permasalahan teknik di 

dalam sebuah karya musik. Di dalamnya, sebuah teknik akan di latih secara 

intensif dalam satu buah nomor. Rata-rata durasi satu buah nomor etude sekitar 

satu sampai 2 menit bahkan  sampai 5  menit.  Dalam  kasus Repertoar Concerto 

In E Minor Op. 85 dan Tak Ada yang Abadi, tidak semua teknik memiliki 
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referensi etude seperti teknik pizzicato dan glissando. Pendekatan  untuk 

mengatasi permasalahan teknik yang tidak  terdapat bahan etudenya adalah 

dengan pendekatan pemahaman fisik  instrument cello tersebut beserta metode 

individu yang intensif. Bermain tunggal selain stamina juga ada resiko kehilangan 

kestabilan. Di dalam metode individu, penggunaan metronom sangat membantu 

untuk mencapai kestabilan dalam memainkan karya ini.  

 

B. Saran 

Berkaitan dengan repertoar yang di mainkan seperti Concerto in E minor Op. 

85, ataupun repertoar yang memiliki tingkat kerumitan yang sama pada zaman 

romantik ini, harus dipersiapakan jauh sebelum pertunjukan. Hal ini dikarenakan 

tingkat kerumitan repertoar yang sangat tinggi tentunya membutuhkan waktu dan 

latihan yang cukup lama untuk menguasai setiap aspek teknik yang digunakan 

pada repertoar ini.  

Pada dasarnya penyaji telah menggarap repertoar ini lebih kurang satu tahun, 

namun penyaji merasa masih belum maksimal. Alangkah lebih baiknya setiap 

repertoar yang memiliki tingkat kerumitan yang serupa dengan Concerto in E 

minor Op. 85, dipersiapkan sekitar 2 atau 3 tahun sebelum pertunjukan. Pengiring 

pada repertoar ini sebaiknya dimainkan langsung, karena banyak aspek yang 

berkaitan dengan interpretasi bisa dilatih bersama pengiring, penyaji banyak 

mengalami kerumitan bila diiringi oleh rekaman piano pengiring. Langkah yang 

penyaji lakukan untuk memaksimalkan setiap aspek teknik permainan adalah, 

dalam memulai latihan di butuhkan pemanasan atau warming-up dengan cara 

mengesek nada panjang, memainkan tangga nada, pelatihan teknik, arpeggio, 
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serta membaca beberapa buku etude yang menunjang untuk memainkan repertoar 

tertentu.  

Kemudian untuk repertoar Tak Ada Yang Abadi dan Game Of Thornes 

sebaiknya dipertunjukan dengan menggunakan format symphony orchestra. Hal 

ini dikarenakan agar repertoar tersebut menjadi sebuah pertunjukan yang lebih 

megah dan harmoni pada orkestra lebih luas. Namun penyaji dalam hal ini 

membawakan kedua repertoar tersebut dengan menggunakan mini orkestra, 

karena terkendala masalah pandemic yang mengharuskan penyaji untuk 

menimalisir pemain yang terlalu banyak dalam sebuah pertunjukan. 
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